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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Deskripsi Perusahaan 2.1.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ryan Gondokusumo selaku CEO 

Sribu, maka penulis dapat mengetahui sejarah singkat dari PT. Sribu Digital 

Kreatif atau akrab disapa Sribu/Sribulancer. PT. Sribu Digital Kreatif atau akrab 

dibilang Sribu merupakan sebuah perusahaan startup. Sribu merupakan 

perusahaan platform crowdsourcing pertama di Indonesia yang menghubungkan 

antara klien yang membutuhkan jasa desain grafis atau lainnya dengan pembuat 

konten (freelancer).  

 Sribu dibangun oleh Ryan Gondokusumo yang merupakan CEO (Chief 

Executive Officer) dari Sribu dan Dermawan Lobion yang saat ini menjabat 

sebagai CTO (Chief Technology Officer). PT. Sribu Digital Kreatif atau Sribu 

resmi berdiri tahun 2011 dan saat ini berkantor pusat di 1Park Residences, Tower 

A, Lt. Mezzanine (Huddle Hub Co working) Jl. KH. M Syafii Hadzami No.1, 

Jakarta Selatan, Jakarta 12240 (Gandaria). Karena sudah mulai beroperasi sejak 

tahun 2011, saat ini Sribu memiliki lebih dari 150.000 profesional pembuat 

konten atau freelancer.  

 Selain itu Sribu juga telah mengerjakan beberapa proyek besar dengan 

perusahaan Multinasional di Indonesia seperti PT. Pertamina, Intiland, Unilever, 

Semen Padang, DHL, dll. Tak hanya perusahaan-perusahaan besar yang telah 

menjadi klien Sribu, saat ini Sribu juga telah mengembangkan sayapnya bagi 

mereka pelaku usaha kecil menengah (UMKM) yang membutuhkan jasa kreatif 

(baik desain, fotografi, videografi, penulisan,dll). 

 Culture Value yang dibangun dalam perusahaan ini ialah R.E.S.P.E.C.T. 

yang terdiri dari responsive, ethical, smart, positive, excellent, communicative, 

dan transparent yang harus diterapkan oleh semua karyawan Sribu. Selain itu 

kebiasaan yang selalu dilakukan tiap harinya ialah mengadakan stand up di pagi 

hari sebelum memulai pekerjaan. Stand up disini merupakan sharing antar divisi 

mengenai pekerjaan apa saja yang kemarin telah dilakukan, lalu apa saja yang hari 
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ini akan dilakukan, lalu adakah masalah? Sharing disni diperuntukan untuk satu-

satu karyawan Sribu berbicara mengenai jobdesk masing-masing. Stand up 

biasanya di pimpin oleh CEO dan CTO Sribu langsung. Guna stand up menurut 

CEO adalah salah satu culture value yang dibangun di perusahaan ini salah 

satunya transparent, sehingga divisi lain tau apa yang dikerjakan orang lain, serta 

dapat memecahkan masalah bersama sekiranya memang ada masalah dalam 

pekerjaan. 
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Gambar 2.1 Suasana ruang kerja marketing dan karyawan Sribu 

2.1.1. Logo Perusahaan 

Berikut merupakan logo dari PT. Sribu Digital Kreatif atau Sribu. 

 

 
Gambar 2.2 Logo Sribu 

 

2.1.2. Visi dan Misi Perusahaan 

Berikut adalah Visi yang dimiliki oleh Sribu ialah sebagai berikut ; 

1. Untuk menyediakan konten digital yang berkualitas dan membawa 

dampak positif bagi media, perusahaan besar, bisnis, dan freelancer 

(konten digital yang dimaksud ialah desain, copywriting, fotografi, 

videografi,dll). 

Sedangkan Misi yang dimiliki oleh Sribu ialah sebagai berikut ; 

1. Untuk menyediakan konten digital melalui platform yang mudah 

digunakan. 

2. Untuk menjaga kualitas freelancer dan konten digital 

3. Untuk meningkatkan efisiensi bisnis 

4. Untuk meningkatkan standar hidup para freelancer Indonesia 
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 Struktur Organisasi Perusahaan 2.2.

Berikut ini merupakan struktur organisasi PT. Sribu Digital Kreatif. 

 
Gambar 2.3 Bagan Struktur Organisasi PT. Sribu Digital Kreatif 

Struktur organisasi pada PT. Sribu Digital Kreatif dimulai dengan CEO (Chief 

Executive Officer) dan CTO (Chief Technology Officer) keduanya memiliki peran 

yang berbeda namun saling support antara satu dengan lainnya. CEO yang 

merupakan Ryan Gondokusumo bertanggung jawab atas hampir keseluruhan 

perusahaan mencakup 6 divisi kecuali develop. Keenam divisi yang menjadi 

tanggung jawab dari CEO Sribu ialah Sales Manager, Marketing, Platform 

Manager, HR, serta Finance dan Accounting. 

 Sedangkan peran Dermawan Lubion sebagai CTO ialah bertanggung 

jawab atas segala macam yang berhubungan dengan pengembangan teknologi. 

CTO meruopakan seorang pemimpin yang ahli dalam bidang teknologi. CTO 

Sribu menaungi 4 divisi diantaranya; Lead Developer, Product Manager, 

Developer untuk tim Operator, dan Data Scienties. Keberadaan CTO menjadi 

penting untuk perusahaan startup seperti Sribu karena model bisnis yang 

dijalankan berbasis internet dan web yang mengacu pada perkembangan 

teknologi. 


